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Abstract: This study aims to find out how the role of context in the method or 

approach to learning mathematics, making it easier for students to understand 

mathematics learning. The aspects that are seen in this study are how far teachers 

use context in their learning and how teachers use context and what kind of context 

they use. The research method used is descriptive qualitative with a subject of 11 

teachers who were selected by purposive sampling. The data were obtained through 

interviews and questionnaires with class teachers in both public and private schools, 

especially in the province of South Sumatra. The findings in this study include (1) 

not all teachers use context in learning mathematics not because they don't want to, 

but because they lack knowledge about how to use context. (2) the selection of 

appropriate learning methods or approaches and the selection of contexts that are in 

accordance with the learning concept greatly affect the ultimate goal of using the 

context. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana peranan konteks didalam 

metode atau pendekatan pembelajaran Matematika, sehingga memudahkan siswa 

didalam memahami pembelajaran Matematika. Adapun aspek yang dilihat dalam 

penelitian ini adalah seberapa jauh guru memanfaatkan konteks didalam 

pembelajarannya serta bagaimana cara guru menggunakan konteks dan 

konteks seperti apa yang mereka gunakan, Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek sebanyak 11 orang guru yang 

di pilih secara purposive sampling. Data di peroleh melalui wawancara dan angket 

pada guru kelas baik sekolah negeri dan sekolah swasta khususnya pada provinsi 

sumatera selatan. Temuan dalam penelitian ini antara lain (1) tidak semua guru 

memanfaatkan konteks didalam pembelajaran matematika bukan karena mereka 

tidak mau, tetapi karena kurangnya pengetahuan tentang bagaimana memanfaatkan 

konteks. (2) pemilihan metode atau pendekatan belajar yang tepat serta pemilihan 

konteks yang sesuai dengan konsep pembelajaran sangat mempengaruhi tujuan 

akhir dari penggunaan konteks. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Penggunaan Konteks, Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Didalam kehidupan, manusia 

adalah mahluk sosial yang selalu 

berinteraksi didalam masyarakat. 

Matematika merupakan pengetahuan 

yang sangat dibutuhkan dalam 

mendukung proses interaksi tersebut. 

(Hodaňová & Nocar, 2016 ; Yadaf, 

2019 ; Fatima, 2012), matematika yang 

digunakan dalam interaksi 

bermasyarakat ini juga memiliki peran 

dalam membangun suatu bangsa 
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(Jayanthi, 2019). Hal ini menunjukkan 

matematika memiliki peranan penting 

didalam kehidupan sehari – hari 

(Kumar, 2017), karena matematika 

tidak terlepas dari aktivitas manusia 

(Indra Putri, 2015 ;  Zulkardi & Putri, 

2010). 

Oleh karena itu didalam dunia 

pendidikan, matematika menjadi 

matapelajaran yang selalu termasuk 

didalam setiap jenjang pendidikan 

(Hasanah, 2016 ; Mufarizuddin, 2018 ; 

Setyawan & Sunianti, 2018). Akan 

tetapi fakta yang didapati dilapangan 

adalah persepsi dan stigma negatif pada 

pelajaran dan pembelajaran matematika 

(Siswono, 2014 ; Suherman, 2015 ; Zan, 

2008). Didalam salah satu penelitian 

didapati bahwa pembelajaran 

matematika menjadi pelajaran yang 

banyak memiliki persepsi negatif dari 

siswa (Mohd Rusdin et al., 2019). Ini 

sangat bertentangan dengan kebutuhan 

akan matematika di dalam kehidupan 

yang sangat besar, tetapi proses 

pembelajaran yang merupakan langkah 

awal mempersiapkan siswa dalam 

praktik penggunaan matematika bagi 

kehidupan bermasyarakat cenderung 

direspons kurang baik oleh siswa. 

Hal ini tercermin dari hasil 

penilaian pembelajaran matematika 

atau literasi Matematika secara 

internasional dan secara nasional, 

seperti yang tercermin dari hasil PISA 

tahun 2018 kemampuan matematika 

siswa di indonesia masih jauh di bawah 

rata – rata penilaian OECD (OECD, 

2019 ; OECD, 2018 ; Balitbang 

Kemdikbud, 2019). Di Indonesia, 

sekitar 71% siswa tidak mencapai 

tingkat kompetensi minimum 

matematika. Ini berarti masih banyak 

didapati bahwa siswa Indonesia 

mengalami kesulitan dalam 

menghadapi situasi yang membutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan Matematika (Balitbang 

Kemdikbud, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah 

real siswa yang rendah menunjukkan 

adanya proses pembelajaran yang tidak 

mengasah kemampuan pemecahan 

masalah,  atau proses pengenalan materi 

belajar yang tidak menunjukkan sisi 

kebergunaan materi tersebut dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Konsep 

kebergunaan ini seringkali di canangkan 

dengan kata Matematika dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Banyak pembahasan serupa 

dalam penelitian secara internasional 

antara lain seperti : mathematics in 

everyday life, real life (connections), 

realistic (mathematics education), 

mathematics in daily life, everyday 

mathematics. (Mosvold, 2006). Semua 

topik tersebut tidak bisa terlepas dari 

konteks di dalam belajar matematika 

dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Bahkan ada banyak sekali 

matematika di dalam kehidupan 

(Hodaňová & Nocar, 2016). Beberapa 

penelitian pembelajaran matematika 

terkait penggunaan konteks. Seperti 

Jero Budiman dalam penelitian  

mengatakan faktor keberagaman 

budaya adalah hal dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan konsep 

ethnomatematics. (Darmayasa, 2018) 

bahkan didalam budaya banyak sekali 

terdapat bahasa matematis (Prahmana, 

2020).  

Mengangkat budaya dalam 

masyarakat menjadi sebuah konteks 

dalam pembelajaran Matematika 

merupakan sesuatu yang sangat 

dibutuhkan saat ini. Seperti survey 

penilaian kualitas pembelajaran secara 

internasional PISA (Programme 

International Studen Assessment) yang 

melakukan pengukuran tingkat 

keberhasilan pembelajaran matematika 

atau literasi matematika  siswa dalam 

mengintrepretasikan matematika 

menggunakan berbagai konteks 

kehidupan (Balitbang Kemdikbud, 
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2019). Eva didalam penelitiannya 

mengembangan soal matematika 

menggunakan konteks budaya rumah 

adat beserta kearifan lokal didalamnya. 

Hasilnya didapati bahwa dengan 

konteks yang lebih familiar dengan 

siswa, siswa menjadi termotivasi, 

tertarik untuk menyelesaikan 

permasalahan matematis yang diberikan 

(Susanti, 2016). 

Uji coba pengenalan soal PISA 

kepada siswa di Indonesia telah banyak 

dilakukan, Yohanis didalam 

penelitiannya mengujicobakan soal 

yang ia kembangkan dengan 

mengusung kebudayaan dan kearifan 

lokal daerah perbatasan Indonesia dan 

timor leste. Ia menggunakan konteks 

Jagung Bose makanan khas daerah 

timor yang kemudian di angkat kedalam 

materi dan soal LKS. Hasilnya konteks 

yang sangat familiar dengan siswa 

membuat minat mereka terhadap 

matematika menjadi meningkat dan 

mereka termotivasi. Sehingga penilaian 

pembelajaran menjadi meningkat. 

(Deda & Maifa, 2021) 

Sama halnya dengan Realistic 

Mathematics Education, atau yang lebih 

dikenal di Indonesia dengan nama 

pendidikan matematika realistic 

Indonesia (PMRI) yang dibawa ke 

Indonesia dari belanda, juga mengusung 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan konteks. Didalam PMRI, 

dunia nyata digunakan sebagai titik 

awal untuk pengembangan ide dan 

konsep matematika (Hadi, 2016) 

fenomena didaktik (Zulkardi, 2002) 

Haris didalam penelitiannya yang 

mengembangkan aplikasi android 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan PMRI. Ia memanfaatkan 

konteks yang familiar dengan siswa 

Indonesia diawal pembelajaran 

menggunakan aplikasi, hasilnya 

permasalahan yang diberikan diawal 

dengan menggunakan konteks 

kehidupan justru membuat siswa 

tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

(Kurniawan & Susanti, 2020) 

Maryati dan Rully dalam 

penelitiannya yang memanfaatkan 

anyaman bamboo. Ia mengatakan 

bahwa anyaman bamboo dapat 

memudahkan siswa untuk mempelajari 

transformasi geometri karena konteks 

ini dekat dengan kehidupan sehari – hari 

siswa. (Maryati & Prahmana, 2019) 

Berdasarkan penjelasan 

pentingnya penggunaan konteks di 

dalam pembelajaran matematika diatas, 

maka fokus dalam penelitian ini adalah 

melihat seberapa jauh guru 

memanfaatkan konteks didalam 

pembelajarannya serta bagaimana cara 

guru menggunakan konteks dan konteks 

seperti apa yang mereka gunakan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 

merupakan fenomenologi yang akan 

mendeskripsikan seberapa jauh guru 

memanfaatkan konteks didalam 

pembelajarannya serta bagaimana cara 

guru menggunakan konteks dan konteks 

seperti apa yang mereka gunakan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner dan 

wawancara. Awalnya, kuesioner 

diberikan kepada guru melalui Google 

Form untuk mengetahui seberapa jauh 

guru memanfaatkan penggunaan 

konteks dalam pembelajaran 

matematika. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara kepada guru 

yang telah membiasakan diri 

menggunakan konteks dalam 

pembelajarannya, untuk mengetahui 

cara mereka menggunakan konteks dan 

konteks seperti apa yang mereka 

gunakan. Wawancara semi terstruktur 

dipilih agar subjek (guru) mampu 

mendeskripsikan informasi pribadi 

secara lebih detail (Creswell, 2012) 

wawancara dilakukan peneliti melalui 
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telepon dikarenakan kondisi Pandemi 

Covid-19. Beberapa guru di temui 

secara langsung. 

Adapun subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah 16 guru 

sekolah di Sumatera Selatan yang 

diambil secara purposive sampling. 

Dengan Aspek yang dilihat adalah 

seberapa jauh guru memanfaatkan 

konteks didalam pembelajarannya serta 

bagaimana cara guru menggunakan 

konteks dan konteks seperti apa yang 

mereka gunakan. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini sesuai dengan tahap 

reduksi data, display data, analisis data, 

mengambil kesimpulan dan verifikasi 

(Miles & Huberman, 1994 ; Suryana, 

2007). Pada tahap reduksi data, data 

wawancara dan angket pada guru yang 

diperoleh dirangkum dan dipilih 

berdasarkan hal – hal penting yang 

dibutuhkan guna memberikan hasil 

yang dapat mempertajam hasil 

pengamatan. Kemudian peneliti 

menganalisis hasil tersebut lalu 

menyimpulkan dengan cara membuat 

penyajian data secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini  adalah data angket dan 

wawancara kepada guru – guru sekolah 

di sumatera selatan. Peneliti 

membagikan kuesioner berupa link 

survey online kepada 16 guru sekolah 

untuk mengetahui seberapa jauh guru 

memanfaatkan konteks didalam 

pembelajarannya. Dari ke 16 guru 

didapati  56% atau 9 Orang guru yang 

mengatakan suka menggunakan 

konteks didalam pembelajarannya. 

(Lihat gambar 1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penggunaan konteks 

dalam belajar 

 

Kemudian peneliti melakukan 

wawancara yang mendalam kepada 9 

orang guru yang suka menggunakan 

konteks didalam pembelajarannya 

untuk menggali informasi seberapa 

perlu dan penting peranan konteks bagi 

mereka dalam pembelajaran. Sehingga 

mereka sering memanfaatkan konteks 

didalam pembelajarannya. Didapati 

bahwa sebagaian besar dari mereka 

memiliki pendapat bahwa penggunaan 

konteks dapat meningkatkan 

kebermanfaatan pembelajaran di kelas 

terhadap kehidupan. Beberapa diantara 

mereka juga beranggapan bahwa 

penggunaan konteks dapat mengasah 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Peneliti juga melakukan 

wawancara pada 7 orang guru yang 

hanya sesekali  menggunakan konteks 

didalam pembelajarannya. Ternyata 

sebagian besar jawaban mereka tidak 

jauh berbeda dari 9 Guru sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan suatu kontradiksi, 

mereka menganggap konteks itu 

penting tetapi mengapa mereka hanya 

menggunakan konteks hanya sesekali 

saja. 
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Kemampuan Guru 

 Kontradiksi yang didapatkan, 

antara pengetahuan tentang pentingnya 

konteks didalam pembelajaran dengan 

implementasi penggunaan konteks. Dari 

data yang didapati, kontradiksi ini 

terjadi disebabkan oleh dua faktor yakni 

: (1) Kemampuan guru dalam memilih 

konteks yang dapat dihubungkan 

dengan materi pembelajaran. (2) 

Kemampuan guru menerapkan metode 

yang tepat untuk digunakan.  

 Kurangnya kemampuan guru 

dalam memilih konteks yang tepat, 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

konsep dasar dari suatu materi 

pembelajaran. Didapati dari hasil 

wawancara, bahwa mereka kesulitan 

untuk mengkonversi pembelajaran 

tekstual menjadi pembelajaran 

kontekstual, pembelajaran abstrak dari 

pembelajaran yang konkret.  

 Meskipun mereka memiliki 

kemampuan itu beberapa diantara guru 

– guru masih kebingungan bagaimana 

cara atau metode menyampaikan pesan 

yang konkret tadi untuk kemudian 

menghasilkan yang abstrak. Serta 

bagaimana menyampaikan 

pembelajaran dari hal yang kontekstual 

menjadi tekstual.   

 

Aktivitas yang dilakukan oleh Guru 

Dari ke 16 Guru yang dijadikan objek, 9 

Guru yang telah terbiasa menggunakan 

konteks mengungkapkan bahwa hal 

pertama yang mereka lakukan setelah 

menyiapkan konsep pembelajaran yang 

konkret mereka melakukan pemilihan 

konteks yang sesuai dan cocok bagi 

pembelajaran tersebut. berikut ini data 

jenis konteks yang mereka pilih. (lihat 

gambar 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis Konteks yang 

digunakan 

Masing – masing guru ada yang terbiasa 

menggunakan dua atau tiga jenis 

konteks yang mereka rasakan cocok 

untuk materi pembelajaran mereka. 

Akan tetapi yang sangat sering mereka 

gunakan dalam proses belajar adalah 

konteks budaya lokal dan konteks 

kebiasaan sehari – hari siswa, yang lebih 

dominan mereka rasakan mudah untuk 

diterima siswa. Dari ke 9 guru tersebut 

80% nya memilih 2 buah konteks ini, 

yang mereka rasakan membantu 

pemahaman siswa dalam belajar.  

 Hal ini sama dengan hasil 

penelitian Irma dan Rully (Risdiyanti & 

Prahmana, 2018) yang mengatakan 

bahwa matematika memiliki hubungan 

dengan budaya sehingga dapat 

dipelajari dengan cara yang lebih 

menyenangkan. Oleh karena itu atar 

dasar konsep menyenangkan ini maka 

sangat tepat sekali jika ke 9 guru tadi 

merasakan konteks ini sangat 

membantu pemahaman siswa didalam 

belajar matematika.  

 Data yang di dapatkan dari ke 9 

guru yang diwawancarai mengenai cara 

mereka dalam memanfaatkan konteks 

dalam pembelajarannya adalah sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat 

kita lihat adanya perbedaan metode atau 

cara yang dilakukan guru dalam 

memanfaatkan konteks dalam 

pembelajarannya. Yang dapat 

memungkinkan perbedaan hasil 

pemahaman siswa terhadap 

permasalahan, persoalan kontekstual 

didalam praktik kehidupannya. Peneliti 

mendapati bahwa guru yang 

menggunakan konteks sejak awal atau 

apersepsi didalam pembelajaran adalah 

guru yang telah memiliki pengetahuan 

terkait pendekatan atau metode belajar 

matematika dengan menggunakan 

konteks. Mereka telah mendesain 

rancangan pembelajaran menggunakan 

konteks sejak awal pembelajaran 

sehingga lebih siap dalam praktik 

belajar mengajar di kelas. Serta konsep 

pembelajaran yang mereka tanamkan 

lebih berkesan natural bagi siswa.  

 Berbeda halnya dengan guru 

yang hanya menerapkan penggunaan 

konteks hanya pada evaluasi 

pembelajaran saja. Terdapat pesan 

konsep yang terputus, karena siswa di 

ajarkan dengan cara yang abstrak akan 

tetapi di evaluasi atau di beri contoh soal 

yang konkret. 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa untuk memaksimalkan 

pemanfaatan konteks pada 

pembelajaran matematika, guru 

dianjurkan untuk memiliki pengetahuan 

tentang pendekatan atau metode 

pembelajaran yang cocok dan baik 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

yang memanfaatkan konteks. Kemudian 

guru juga dianjurkan untuk mengasah 

kemampuannya dalam mempraktikkan 

pendekatan pembelajaran tersebut. 

Sehingga dengan pengetahuan dan 

kemampuan tersebut guru akan 

termotivasi untuk sesering mungkin 

memasukkan konteks didalam 

berinteraksi dengan siswa pada 

pembelajaran dikelas. Dampak 

kedepannya akan membuat siswa 

menjadi terbiasa dan terasah 

menggunakan kemampuan matematis 

nya didalam kehidupan sehari – hari. 

 Didalam pemilihan jenis 

konteks untuk pembelajaran 

matematika guru dianjur kan memilih 

konteks yang familiar dengan siswa 

sehingga mereka akan lebih mudah 

menangkap pesan pembelajaran yang 

ingin disampaikan. Bagi guru yang 

bukan merupakan penduduk asli pada 

daerah tersebut dianjurkan untuk 

Tabel 1. Cara memanfaatkan konteks dalam pembelajaran 

 

 

No 

 

 

Nama 

Cara memanfaatkan Konteks 

Memulai pembelajaran 

dengan Permasalahan 

(Konteks)  

Memberikan 

contoh soal berupa 

Konteks 

Konteks diigunakan 

saat evaluasi 

pembelajaran 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Su 

Ul 

Yu 

TTN 

Ev 

RTy 

NF 

AW 

NFid 

√ 

- 

√ 

- 

√ 

√ 

√ 

- 

- 

- 

- 

- 

√ 

- 

- 

√ 

√ 

- 

√ 

√ 

- 

- 

√ 

- 

- 

√ 

√ 
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banyak berinteraksi, serta mengenali 

kearifan budaya lokal setempat dan 

kebiasaan sehari – hari siswa. 

Mengajarkan matematika 

menggunakan konteks baiknya 

dilakukan sejak dimulai pembelajaran. 

Dengan maksud memanfaatkan konteks 

untuk menanamkan konsep 

pembelajaran. Hal ini akan  membuat 

pembelajaran matematika lebih 

bermakna bagi siswa dan penanaman 

konsep yang dilakukan akan terlihat 

lebih natural. 
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